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ABSTRAK

Indrizky Jefni :  Penerapan Mode Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT) Dengan Tipe Teams
Games Tournaments (TGT) Terhadap Hasl Belajar
Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran Menerapkan Dasar
Dasar Elektronika di SMKN 2 Solok

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
model pembelajaran kooperatif Tipe Team Games Tournament dengan
Numbereds Heads Togethet (NHT) Terhadap hasil belajar mata pelajaran
Menerapkan Dasar-dasar Elektronika kelas X Elektronika semester ganjil SVIK
Negeri 2 Solok Tahun Ajaran 2016/2017. Jenis penelitian ini bersifat penelitian
eksperimental-semu. Pengambilan sampel dengan teknik simple random
sampling, sebagai kelas eksperimen adalah X TAV 1 A menggunakan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament dan kelas kontrol
adalah X TAV 2 A menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Head Together. Teknik pengumpulan data dari nilai post-test,
kemudian dianalisis untuk uji homogenitas, uji normalitas dan uji hipotesis.
Dari hasil penelitian kelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata 86,06
sedangkan kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata 81,67. Hasil perhitungan
hipotesis pada taraf signifikan 0=0,05 didapatkan thiwung™> tiawe Yaitu (2,950 >
2,042), karena thitung besar dari tiane, maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (H;) diterima. Model pembelajaran kooperatif tipe Tipe
Team Games Tournament memberikan peningkatan hasil belajar yang lebih
besar yaitu 5,37 %. dibandingkan dengan model pembelajaran kooperatif.
Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Team Games
Tournament lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Heads Together.

Kata Kunci: hasil belajar, model pembelajaran kooperatif tipe Team Games
Tournament, model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan
senggja, teratur dan berencana dengan maksud mengubah  atau

mengembangkan perilaku yang diinginkan. Dalam UU Nomor 20 Tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,

Pendidikan Nasional berfungs mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan atau belgar harus mendorong manusia untuk terlibat
daam proses mengubah kehidupannya ke arah yang lebih balk,
mengembangkan kepercayaan diri sendiri, mengembangkan rasa ingin tahu
serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Selanjutnya, pendidikan
memegang peranan yang sangat penting bagi penyiapan subjek didik untuk
menghadapi lingkungan hidup yang mengalami perubahan yang pesat (Tim

Pembina Mata Kuliah Pengantar Pendidikan, 2006: 25).

Sekolah Menengah Kguruan (SMK) merupakan pendidikan formd
yang bertujuan untuk menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah yang

memiliki pengetahuan dan keterampilan serta sikap sesuai dengan spesialisasi



kejuruannya. Tujuan utama dari program SMK adalah menuntut siswa untuk
berhasil dalam menerapkan kemampuan yang sudah diperolehnya secara teori
umumnya dan praktikum Kkhususnya, untuk menghasilkan tenaga kerja
menengah yang ahli di bidangnya dan ditunjang dengan hasil belgjar yang

memuaskan.

Berdasarkan observasi penulis selama Praktek Lapangan Kependidikan
yang dilakukan di SMKN 2 Solok, Sekolah ini menggunakan kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam proses pembelgaranya, peserta
didik berperan aktif dalam proses belgar. Salah satu mata pelgjaran yang
menggunakan KTSP vyaitu Menerapkan Dasar-Dasar  Elektronika
(MDDE).Pada kurikulum ini guru harus memiliki kerangka pembelagjaran
secara konseptual agar peserta didik dapat belgjar efektif dan efisien,
mencapal pada tujuan yang diharapkan. Banyak model pembelgaran yang
dapat digunakan dalam proses penggjaran. Namun tidak semua model
pembelgaran dapat diterapkan dalam penggjaran, tentu semuanya harus
disesuaikan dengan kebutuhan yang menyangkut materi yang akan disgjikan.

Dalam melakukan penilaian siswa, seorang guru berpedoman pada
Kriteria Ketuntasan Minima (KKM). KKM adalah kriteria minimum untuk
menyatakan peserta didik mencapai ketuntasan. Menurut Dirjendikdasmen
No. 1321/c4/MN/2004 tentang Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan
berpedoman kepada Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) tahun 2006
bahwa setiap sekolah boleh menentukan standar ketuntasan sekolah masing-

masing. Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal belgar merupakan tahapan



awal pelaksanaan penilaian proses pembelgaran dan penilaian hasil belgar.

Daam hal ini KKM untuk mata pelgjaran MDDE adalah 80 yang ditetapkan

oleh sekolah dengan mengacu pada panduan penetapan KKM. Adapun unsur

pembentuk KKM diantaranya kompleksitas pengajaran, daya dukung, dan

intake. Kompleksitas pengajaran mengacu pada tingkat kesulitan Kompetensi

Dasar. Daya dukung meliputi SDM, sarana dan prasarana, sedangkan intake

merupakan kemampuan penaaran dan daya pikir siswa.

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam penentuan kriteria ketuntasan

minimal adalah :

1

Tingkat kompleksitas
Tingkat Kompleksitas adalah kesulitan atau kerumitan setiap indikator,
kompetensi dasar, dan standar kompetensi yang harus dicapai oleh peserta

didik.

. Daya dukung

a. Sarana dan prasarana pendidikan yang sesua dengan tuntutan
kompetens: yang harus dicapai peserta didik seperti perpustakaan,
laboratorium, dan alat atau bahan untk proses pembel gjaran.

b. Ketersediaan tenaga, mang emen sekolah, dan kepedulian sekolah.

. Intake

Intake adalah tingkat kemampuan rata-rata peserta didik di sekolah yang
bersangkutan. Hasil belgjar sangat dipengaruhi oleh kesiapan dan

kemampuan pesertadidik.



Namun kenyataannya, berdasarkan hasil observas yang dilakukan
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 80. Hal ini dapat dilihat
pada berikut :

Tabel 1. Hasl Belaggar Mata Pelagjaran Menerapkan Dasar-Dasar

Elektronika Siswa Keas X Teknik Elektronika Semester 1
Tahun Ajaran 2015/2016

Nilai KKM o
Jumlah > 80 80 Nilal
um = <
Kelas Gl’up Siswa rata-
Jumlah % Jumlah % rata
sSswa sSswa

X A 12 4 33,33% 8 68,67% 725
TAV

1 B 11 4 36,36% 7 63,63% = 70,45

X A 16 5 31,25% 11 @ 6875% 7219
TAV

> B 15 5 3333% 10  6667% 7067

Totd 54 18 3333% 36  6667%

Sumber Guru Mata Pelajaran Menerapkan Dasar Dasar Elektronika

Berdasarkan tabel 1, memperlihatkan bahwa nilai rata-rata hasil ujian
akhir semester MDDE jurusan Teknik Elektronika SMK Negeri 2 Solok
belum mencapai KKM. Data ini memberikan indikasi bahwa proses belgjar
mengajar (PBM) belum sesual dengan acuan KKM, méiputi kompleksitas
penggaran dalam mengaplikas penergpan model pembelgaran, media,
evaluas dan pengelolaan kelas. Menurut Syaiful (2010: 5) “Strategi dasar
daam belgar menggar adalah memilih dan menetapkan prosedur, model
pembelgjaran, dan teknik belgjar mengagar yang dianggap paling tepat dan
efektif sehingga dapat dijadikan pegangan oleh guru dalam menunaikan

kegiatan menggarnya’. Dalam ha ini guru perlu mengembangkan strategi



mengajar yang melibatkan peserta didik lebih aktif dan termotivasi dalam
proses pembelgjaran dengan menggunakan model — model pembelgaran

yang ada.

Fungsi model pembelgaran adalah sebaga pedoman bagi perancang
penggaran dan para guru dalam melaksanakan pembelgaran. Pemilihan
model pembelgaran sangat dipengaruhi oleh sifat materi yang akan
digiarkan, tujuan yang akan dicapa dalam pembelgjaran tersebut, serta
tingkat kemampuan peserta didik. Beberapa macam model pembelgaran
yang sering digunakan guru dalam menggjar yaitu: penggaran langsung
(direct instruction), pembelgaran kooperatif, pengagjaran berdasarkan

masal ah (problem base instruction), dan diskusi.

Melihat kenyataan yang di temukan maka perlu suatu alternatif
pembelgaran untuk menunjang keberhasilan siswa dalam menciptakan
keadaan kelas yang kondusif, sehingga dapat meningkatkan aktifitas siswa,
memotivasi belgjar siswa, dan membangkitkan minat serta menggali potens
kemampuan belgar siswa secara merata pada mata pelgaran Menerapkan
dasar dasar elektronika, salah satunya adalah mengembangkan model
pembel gjaran kooperatif.

Model pembelgaran  kooperatif memiliki tujuan meningkatkan
akademik siswa, bahkan siswa yang berkemampuan rendah pun berpeluang
meningkatkan prestasi akademik dengan menggunakan model pembelgjaran

kooperatif. Dengan model pembelgaran kooperatif siswa secara aktif dapat



menemukan ide pokok dari materi pelgaran, memecahkan persoalan, atau
mengaplikasikan apa yang baru mereka pelgjari. Dengan cara ini biasanya
siswa akan merasakan suasana yang lebih menyenangkan sehingga hasi
belajar MDDE dapat dimaksimalkan.

“Cooperative Learning adalah suatu strategi belgjar menggjar yang
menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu
di antara sesama dalam struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok,
yang terdiri dari dua orang atau lebih” (Lie, 2000). Dimana pada tiap
kelompok tersebut terdiri dari siswa-siswa berbagai tingkat kemampuan,
melakukan berbagai kegiatan belgar untuk meningkatkan pemahaman
mereka tentang materi pelgjaran yang sedang dipelgjari. Setiap anggota
kelompok bertanggung jawab untuk tidak hanya belgar apa yang digarkan
tetapi juga untuk membantu rekan belgar, sehingga bersama-sama mencapai
keberhasilan. Semua Siswa berusasha sampai semua anggota kelompok
berhasil memahami dan melengkapinya. Model pembelgjaran kooperatif
dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan pembelgaran
yaitu Hasil belgar akademik, penerimaan terhadap perbedaan individu, dan

pengembangan keterampilan sosial.

Berdasarkan hal itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered
Heads Together (NHT) dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Teams Games Tournaments (TGT) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas



X Pada Mata Pelajaran Menerapkan Dasar Dasar Elektronika Di

SMKN 2 Solok™

I dentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikas masalah dalam

penelitian ini yaitu :

1. Siswa kurang berminat mengikuti pelgjaran sehingga banyak siswa yang
bermain — main pada saat pelgjaran.

2. Rendahnya hasil belgar menerapkan dasar dasar elektronika siswa,
dibuktikan dengan masih banyaknya siswa yang belum mencapai batas
nilai KKM.

3. Adanya faktor eksterna yaitu penggunaan metode pembelgaran
langsung yang di dominas dengan ceramah oleh guru, yang
mengakibatkan interaksi antara guru dengan siswa kurang, siswa
umumnya pasif.

4. Dibutuhkan model pembelgaran yang lebih menarik perhatian siswa.

Batasan Masalah

Karena keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti , maka dalam penelitian
ini dibatas dengan ruang lingkup sebagai berikut :
1. Penerapan model pembelgjaran Numbered Heads Together (NHT) dan
Model Pembelgjaran Teams Games Tournaments (TGT) .
2. Pendlitian ini dilakukan pada mata pelgaran Menerapkan dasar dasar

elektronika pada standar kompetenss  menjelaskan bagian-bagian dan



fungs dalam Komponen elektronika, dimana kompetensi dasar ini akan
berlangsung selama 4 kali pertemuan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “manakah yang memberikan pengaruh lebih baik pada hasil belgjar
siswa menggunakan Model Pembelgjaran Koopertif tipe Numbered Heads
Together dengan hasil belgjar menggunakan tipe Teams Games Tournaments
(TGT) dalam materi Menerapkan dasar dasar elektronika?”.
E. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini  bertujuan untuk mengungkapkan manakah yang
memberikan pengaruh lebih baik pada hasil belgjar siswa menggunakan
Model Pembelgjaran Koopertif tipe Numbered Heads Together dengan hasil
belajar menggunakan tipe Teams Games Tournaments (TGT) dalam materi
Menerapkan dasar dasar elektronika.
F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan pendlitian di atas maka penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat sebagai berikut.
1. Sebaga bahan masukan bagi guru teknik audio video dalam upaya
meningkatkan motivasi belgjar siswa.
2. Bahan acuan dan latihan bagi peneliti dalam pengembangan pengetahuan
untuk dapat mengadakan penelitian yang lebih baik di masa mendatang.

3. Untuk memberi motivasi belgar siswa agar pelgaran tidak membosankan.



4. Sebagal bahan masukan bagi FT UNP dalam usaha meningkatkan mutu
lulusannya sebagai tenaga penggar di Sekolah Menengah Keuruan
(SMK).

5. Sebaga bahan masukan bagi pendliti selanjutnya dengan melibatkan

variable-variabel yang rumit dan komplit.



